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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satutasorgang

paling tajam dalam menyelenggarakan berbagai keygiattuk melaksanakan
proses pelayanan kepada masyarakat, yang menyahkgkidpan Kkerja,
jumlah, pendidikan, dan profesionalisme. Pelaksang@amerintahan yang
baik (@ood governance), terutama dalam pelaksanaan otonomi daerah,
diperlukan dukungan kesiapan aparatur yang matgagyang muncul terkait
dengan otonomi daerah adalah bagaimana kemampuaeriR&ah Daerah
dilihat dari sumber daya manusia aparatnya mampwachhi aktivitas
pemerintahan, pelayanan publik, dan pembangunanyaBaDaerah yang
mengakui bahwa kemampuan sumber daya manusia @pgeimasih perlu
ditingkatkan (Dwiyanto, 2003: 36).

Keberhasilan pembangunan nasional sangat ditentukéeh
keberhasilan aparatur negara dalam melaksanakasnyg terutama dari
segi kepegawaian. Oleh karena itu aparatur pera@rmemiliki peranan dan
kedudukan yang sangat penting sebagai motor daggpeak dalam semua
aktivitas fungsi pemerintahan selaras tuntutan rmeégi yang menuntut
pemerintahan yang bersih dari perbuatan amoralk(@gmidjoyo dalam
Suharto, 2002: 7). Kedudukan dan peranan pegawaringpil sebagai unsur

aparatur negara Yyang bertugas sebagai abdi maayarddarus



menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada makaiyadengan di
landasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasilblmtiang-Undang Dasar
1945.

Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, matkaragikan
adanya pembinaan pegawai yang diarahkan untuk gieatkan kinerja atau
kualitas sumber daya agar memiliki sikap dan parilyang berintikan
pengabdian, kejujuran, tanggung jawab serta wibaeaingga dapat
memberikan pelayanan sesuia kebutuhan masyarakat.

Irawan (2000: 588) menyatakan bahwa : “Kinerja f@aenance)
adalah hasil kerja yang konkrit, dapat diamati, dapat diukur’. Sehingga
kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai olehapegy dalam pelaksanaan
tugas yang berdasarkan ukuran dan waktu yang dékftukan.

Peningkatan kinerja pegawai menjadi penting meragiqpgrubahan
arah kebijakan pemerintah sebagaimana dikehent&kisemangat reformasi
untuk lebih luas memberi ruang gerak dan perama Seng lebih besar bagi
masyarakat dalam kegiatan pemerintahan dan pembangudimana
pemerintah beserta aparaturnya lebih berperan setaagitator.

Upaya peningkatan kinerja pegawai tidak terlepas pe@mbinaan
disiplin kerja. Faktor kedisiplinan memegang perary@ng amat penting
dalam pelaksanaan kerja pegawai. Menurut MalaywHadtuan (2005: 193)
mendefenisikan bahwa kedisiplinan adalah kesadadan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan da@-marma yang

berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yangassukarela menaati



semua peraturan dan sadar akan tugas dan tangoualnya. Disiplin yang
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawabrsegeterhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendomaigah kerja, semangat
kerja, serta kinerja dan terwujudnya tujuan orgasiis

Permasalahan disiplin kerja pegawai dapat terléetara riil di
lapangan vyaitu di BBPPKS (Balai Besar Pendidikam d@elatihan
Kesejahteraan Sosial) yang memiliki 85 pegawai, agian seringkali
ditemukan sebagian pegawai yang terlambat masukulang kerja sebelum
waktunya dari yang keluar kantor diwaktu jam kedgngan kepentingan
pribadinya. Rendahnya disiplin pegawai dari haséngamatan awal
dilapangan terlihat dari pegawai yang masuk ke@@am 09.00 WIB) dan
pulangnya awal (sebelum jam 14.15 WIB) dari ketentmasuk kerja jam
07.30 WIB dan pulang jam 14.15 WIB. Disamping halsébut juga
menurunnya disiplin pegawai yang ditandai dengasea& kehadiran apel
pagi.

Ketidakdisiplinan yang tidak baik dan dibiarkan makerdampak pada
pegawai tersebut, dimana pekerjaannya tidak akaselésaikan sesuai
dengan hasil pekerjaan yang telah dikerjakan damanku mampu
menunjukkan kinerja yang sesuai dengan tujuan egsin Sehingga apabila
hal ini terjadi pada seorang pegawai, tentu innakerugikan dirinya sendiri,
serta akan mempengaruhi prestasi kerja atau kimkenjepegawai tersebut
yang akan berefek pada tujuan organisasi yang &tiif, khususnya tujuan

di BBPPKS Bandung.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka penuliarikenintuk
melakukan penelitian didalam lingkungan BBPPKS Rexgd khususnya
dalam hal disiplin kerja dan kinerja pegawai ydregjudul : ‘Pengaruh
Pembinaan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di BBPPK S (Balai

Besar Pendidikan Dan Pelatihan K esgjahteraan Sosial) Bandung.

Rumusan dan | dentifikasi Masalah
Dalam penelitian ini masalah pokok yang dibahadafd&engaruh
Pembinaan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegaw&@BPPKS Bandung.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka yang menjgausan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah pembindigiplin kerja
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinpggawai di BBPPKS
Bandung.
Oleh karena itu berdasarkan rumusan masalah dretka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana pembinaan disiplin kerja pegawai di BBEB&andung?
2. Bagaimana kinerja pegawai di BBPPKS Bandung?
3. Seberapa besar pengaruh pembinaan disiplin kerjaadap kinerja

pegawai di BBPPKS Bandung?



C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk negoiph
gambaran yang jelas mengenai pengaruh pembinaatirdierja dengan
kinerja pegawai di BBPPKS Bandung.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah :
a. Mengetahui bagaimana disiplin kerja pegawai di BEB Bandung.
b. Mengetahui bagaimana pembinaan disiplin kerja pagdiwBBPPKS
Bandung.
c. Mengetahui bagaimana kinerja pegawai di BBPPKS Bagd
d. Mengetahui seberapa besar pengaruh pembinaan irdiskelrja

terhadap kinerja pegawai di BBPPKS Bandung.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian diharapkan akan memberikan mamfaat sebagkut :
1. Aspek Pengembangan limu
Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebdogdian kajian
lebih lanjut dalam penelitian sumber daya manussusnya tentang
tindakan pendisiplinan pegawai yang berorientasidapgeningkatan

kinerja pegawai.



2. Aspek praktis
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah sssukan dan
bahan evaluasi bagi lembaga pemerintahan dalamkuokala analisis

mengenai pembinaan disiplin kerja dan kinerja pegaw

E. Asums
Asumsi- merupakan suatu titik tolak pemikiran yargpdnarannya
tidak diragukan lagi oleh peneliti dalam hubungandgngan permasalahan
yang diteliti. Arikunto (2002: 58) mengatakan bahasumsi dasar adalah

Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah tildk tpemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik. Adapun apggadasar yang

dijadikan pijakan oleh peneliti dalam melakukanegdgian ini mencakup :

1. Pembinaan disiplin kerja merupakan bagian dari jamen Sumber
Daya Manusia yang dapat mempengaruhi kinerja pegaika disiplin
kerja pegawai baik, maka akan dapat membantu legtei@n tujuan
organisasi secara efektif dan efesien.

2. Pembinaan disiplin kerja harus diterapkan olerapetrganisasi, dimana
disiplin kerja adalah salah satu kunci keberhasdaitam pencapaian
tujuan suatu organisasi, oleh karena itu, untukaaai tujuan organisasi
diharapakan semua pihak dalam organisasi harug bdyenar disiplin

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.



3. Pembinaan disiplin kerja merupakan salah satu pebgegan sumber daya
manusia yang dapat mempengaruhi kinerja selurulavpeigdi BBPPKS
bandung. Hal ini sejalan dengan Malayu S. P. Hasibuwang
mengemukakan bahwa aspek-aspek kinerja mencakupsetidan, Hasil
Kerja, Kejujuran,Kedisiplinan, Kreativitas, Kerja sama, Kepemimpinan,

Kepribadian, Prakarsa, Kecakapan.

F. HipotesisPendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaplahayang
diajukan peneliti, yang dijabarakan dari landasaoritatau tinjauan pustaka
dan masih harus diuji kebenarannya. Menurut Sugiy{@011: 39) hipotesis
penelitian ini merupakan jawaban sementara terhadapusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban vydigrikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasap@da fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan pendapat tersebut hipotesis yang dakenu dalam
penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang fikam antara pembinaan

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di BBPPK&hBung”.



Variabel X
Disiplin kerja

Indikator :

Tata tertib/aturan

waktu

Tujuan dan kemampuan
Teladan pimpinan

Balas jasa

Keadilan

Waskat

Sanksi hukuman

© ©® N o A~ 0DdP

Ketegasan

10. Hubungan kemanusiaan

PENGARUH

-

G. Penjelasan istilah

1. Pengaruh

Menurut kamus besar bahasa indonesia (1996: 740)dianaksud

Variabel Y
Kinerja Pegawai
Indikator :
1. Aspek kuantitatif :

Proses kerja dan kondisi kerja
Waktu lamanya dalam
melaksanakan Pekerjaan

Jumlah kesalahan dalam
melaksanakan pekerjaan

Jumlah dan jenis pelayanan dala
bekerja

Aspek kualitatif :

Ketepatan dan kualitas kerja
Tingkat kemampuan dalam beker;j
Kemampuan menganalisis data/
informasi, kemampuan
menggunakan mesin/peralatan

Kemampuan mengevaluasi

=]

<))

Gambar 1.1 Paradigma Pendlitian

dengan pengaruh adalah “daya yang ada atau yamgltidari sesuatu

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepeeragtu perbuatan”.

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adailabgkat

keterkaitan variabel

(X) dalam hal

ini  pembinaansigin kerja

mempunyai andil terhadap variabel (Y) dalam mea&i@h hasil kerja

yang di harapkan oleh organisasi di BBPPKS Bandung.



2. Pembinaan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (Peorwadarfri&yv)
pembinaan adalah sautu usaha, tindakan dan kegyatag dilakukan
secara bedaya guna dan berhasil guna untuk merapdrasil yang lebih
baik.

Sedangkan menurut Thoha (1989: 7) pembinaan adalatu
proses, hasil atau pertanyaan menjadi lebih ba#and hal ini
mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, peningkgamymbuhan,
evaluasi atau berbagai kemungkinan atas sesuatu.

Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adslaitu usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan disiplin kerjaggwai yang ada di

BBPPKS bandung demi ketercapaian tujuan lembaga.

. Disiplin kerja

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2005: 193) mengatdi@hwa
disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediagerossng menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma yaladbekesadaran
adalah sikap seseorang yang secara sukarela mseamta peraturan dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.

Sedangkan menurut T. Hani Handoko (1994: 208) juga
mengatakan bahwa disiplin kerja adalah kegiatan ajearen untuk

menjalankan standar - standar organisasional.
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Disiplin kerja yang dimaksud dalam penelitian adalah sikap
untuk menaati peraturan-peraturan yang berlaku ndafaenjalankan

tugasnya oleh seluruh pegawai di BBPPKS Bandung.

. Kinerja

Menurut - Stolovitch and Keeps (1992) mengatakarwhakinerja
adalah seperangkat hasil yang dicapai dan merujadfa ptindakan
pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaadiganta.

Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2005u&a
mengemukakan bahwa kinerja karyawan (prestasi)kadalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oletosasg karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jgavap diberikan
kepadanya.

Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalakilhkerja yang
dapat dicapai dalam melaksanakan tugas dan tanggwad oleh seluruh
pegawai di BBPPKS Bandung dalam membantu mencajpairt yang di

tetapkan.

. Pegawai
Berdasarkan Ensiklopedia bebas karyawan atau pedsevasal
dari kata dasar karya yang diberi akhiran wan yarinya pekerja,

seringkali disebuah pabrik atau kantor besar. @kemerintah orde baru
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kata ini digunakan untuk menggantikan istilah bugamg sejak tahun
1965 ditabukan di indonesia.

Pegawai yang dimaksud dalam penelitian ini adaédirsh SDM
yang memiliki tugas dan tangung jawab dalam penaap&ujuan di

BBPPKS Bandung.

H. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriktif,
yaitu perolehan informasi atau data yang relevanyale masalah yang diteliti
melalui penelaahan berbagai konsep atau teori ga@gukan oleh para ahli.
Metode deskriptif merupakan suatu metode penelitearg digunakan untuk
menjawab pertanyaan mengenai hakekat gejala attanp@aan mengenai apa
itu (what is), atau mendeskripsikan apa itu. Hal tersebut sel§etaskan oleh
Mohammad Ali (1993: 12), yaitu:

“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk bexy@ memecahkan atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi padasisisekarang.

Dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan, filfasi, dan analisis/

pengolahan data serta membuat kesimpulan dan fapgersgan tujuan utama
untuk membuat penggambaran tentang suatu keadeara sebjektif dalam

suatu deskriptif situasi”.

Berdasarkan permasalahan penelitian dan metode gmumakan,
maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpudata secara tidak
langsung, yaitu peneliti mengumpulkan data dengamggunakan Angket
(Kuesioner). Angket adalah salah satu teknik peaeliyang dilakukan

secara tertulis yang tujuannya untuk memperoleler&agan / informasi

tentang fakta yang diketahui oleh subjek penelit@amtang masalah yang
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telah diteliti. Bentuk angket yang digunakan dalpemelitian ini adalah
angket tertutup yaitu pernyataan yang dibuat tideknerlukan penjelasan
lebih lanjut sehingga responden tinggal memiliteralatif jawaban dengan
membutuhkan tanda checklist) (pada masing-masing kolom jawaban yang
sesuai dengan pengalamannya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukanmgacatatan
dan penganalisaan data hasil penelitian secar& elesggan menggunakan

perhitungan statistik

Lokasi, Populasi Dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi
Lokasi penelitian merupakan salah satu aspek yangas$ penting
dalam sebuah penelitian karena lokasi adalah terdpahina seorang
peneliti dapat memperoleh data dari hasil obserdamgsung maupun
wawancara terhadap objek penelitian. Lokasi yangnabil oleh peneliti
pada penelitian ini adalah di BBPPKS Bandung.
2. Populasi Penelitian
Populasi adalah sekelompok objek yang dijadikan beundata
dalam penelitian yang bentuknya dapat berupa manlsnda-benda,
dokumen-dokumen dan sebagainya. Berdasarkan agasjah di uraikan
dalam permasalahan penelitian ini, maka yang memagulasi adalah

seluruh personil BBPPKS Bandung.
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3. Sampel Penelitian

Sugiono (2011: 57) mendefenisikan bahwa: Sampellahda
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilideh populasi
tersebut. Jadi, Sampel penelitian ini adalah sebadari populasi yang
diambil sebagai sumber data yang dianggap mewsddhra keseluruhan.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunatieknik
probability sample random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
secara acak yang memberikan peluang sama bagy setigjota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel tanpa mempidma strata yang
ada dalam populasi. Cara pengambilan sampel sepedilakukan jika

anggota populasi dianggap homogen.



